PERTEMUAN I

PENDAHULUAN

1.1   Pengertian dan Pentingnya Manajemen

1. 1.1   Pengertian

    
 Manajemen berasal dari kata to manage ( mengatur

Karena manajemen diartikan mengatur maka timbul beberapa pertanyaan What, Why, Who, Where dan How ?

1. Apa yang harus diatur ? 

· Men

· Money

· Methods

· Materials

· Machines

· Market

2. Kenapa harus diatur ?  

3. Siapa yang mengatur ?

4. Bagaimana mengaturnya ?

5. Dimana harus diatur ?

Definisi manajemen dari para ahli :

1. Menurut G.R Terry

Manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.

2. Menurut Harold Koontz dan Cyril O’Donnel

Manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan dan pengendalian.

3. Menurut Drs.H.Malayu S.P Hasibuan

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien unutk mencapai suatu tujuan tertentu.

1.1.2   Mengapa manajemen itu penting

Pada dasarnya manusia mempunyai keterbatasan fisik, pengetahuan, waktu, perhatian dan lain sebaganya sehingga untuk memenuhi kebutuhan manusia memelukan pembagian pekerjaan, tugas dan tanggungjawab sehingga terbentuklah kerjasama dalam suatu organisasi supaya pekerjaan berat dan sulit terselesaikan dengan baik untuk mencapai tujuan yang di inginkan. 

Pada dasarnya manajemen itu penting karena:

a. Pekerjaan berat akan menjdi ringan karena dlm manajemen ada  pembagian kerja, tugas dan tanggungjawab.

b. Jika manajemen di terapkan dengan baik maka perusahaan akan berhasil

c. Meningkatkan daya guna dan hasil guna dan dapat mengoptimalkan semua potensi yang ada

d. Mengurangi pemborosan-pemborosan

e. Untuk kemajuan dan pertumbuhan perusahaan/organisasi

f. Tercapainya tujuan secara teratur 

g. Merupakan pedoman pemikiran dan tindakan

1.2   Filsafat Dan Asas-Asas Manajemen

Filsafat Manajemen adalah kerjasama saling menguntungkan, bekerja efektif dan metode kerja yang terbaik untuk mencapai hasil yang optimal.

Manfaat Filsafat Manajemen

1. Memberikan suatu dasar dan pedoman bagi pekerjaan manajer

2. Memberikan kepercayaan dan pegangan bagi manajer dalam proses manajemen untuk mencapai tujuan

3. Memberikan dasar dan pedoman berfikir efektif bagi manajer

4. Dapat dipergunakan untuk mendapatkan sokongan dan partisipasi para bawahan, jika mereka mengetahui peranan manajer dan mengerti tindakan-tindakannya, asalkan mereka telah menghayati filasafat manajemen

5. Memberikan pedoman arah pemecahan yang terbaik terhadap masalah-masalah yang dihadapi manajer

6. Menjadi pedoman dasar dan kepercayaan bagi manajer dalam melakukan wewenang kepemimpinannya.

1.3  Asas-Asas Manajemen   

Asas-Asas Manajemen menurut Henry Fayol :

a. Division of Work (pembagian kerja)
b. Authority and Responsibility (wewenang dan tanggungjawab)
c. Discipline

d. Unity of Command (kesatuan perintah)
e. Unity of Direction (kesatuan tindakan)
f. Subordinaioan of Individual  Interest into General Interest (mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentinga pribadi)
g. Renumeration of Personal

h. Centaliation

i. Scalar of Chain (Hierarchy)

j. Order

k. Equity

l. Initiative

m. Esprit de Corp (Kesatuan)

n. Stability of Turn-ver of Personnel (Kestabilan Jabatan Karyawan)

1.3   Ilmu dan Seni Manajemen

Perbedaan Ilmu (Science) dan Seni (Art)
	Ilmu
	Seni

	Berkembang secara teoritis
	Berkembang secara praktis

	Membuktikan
	Merasa

	Meramalkan
	Menerka

	Memberikan Definisi
	Menguraikan/Mengajarkan

	Memberikan Kepastian Ukuran
	Memberikan Pendapat


1.4   Sifat-Sifat Yang membantu Kita Untuk Mengerti Ilmu   Manajemen

1. Manajemen mempunyai tujuan

2. Manajemen menyebabkan terjadinya hal-hal tertentu

3. Manajemen merupakan suatu aktivitas, jadi bukanlah berarti seseorang atau sekelompok orang

4. Manajemen dilaksanakan melalui, dengan dan melalui usaha-usaha pihak lain.

5. Manajemen biasanya berkaitan dengan usaha-usaha sesuatu kelompok

6. Manajemen bersifat abstrak

7. Manajemen dibantu oleh komputer; bukanlah diganti olehnya

8. Manajemen merupakan alat yang luar biasa untuk mempengaruhi kehidupan manusia.

PERTEMUAN II

TUJUAN, BIDANG & MAZHAB MANAJEMEN

2.1    Tujuan Manajemen

Pada dasarnya setiap aktivitas atau kegiatan selalu mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan individu adalah untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya berupa materi dan non materi dari hasil kerjanya. Tujuan organisasi adalah mendapaatkan laba atau pelayanan/pengabdian melalui proses manajemen. 

Menurut tipe-tipenya, tujuan dibagi atas:

a. Profit objectives (laba bagi pemilikya)

b. Service objectives (memberikan pelayanan yang baik bagi konsumen)

c. Social objectives (meningkatkan nilai guna perusahaan untuk kesejahteraan masyarakat)

d. Personal objectives (untuk mendapatkan kepuasan karyawan secara individual, economic, social psychological dalam pekerjaannya)



Menurut Perioritasnya, tujuan di bagi atas:

a. Tujuan Primer

b. Tujuan Sekunder

c. Tujuan Individual

d. Tujuan Sosial



Menutut Jangka Waktunya, tujuan terbagi atas:

a. Tujuan jangka Panjang

b. Tujuan jangka menengah

c. Tujuan jangka pendek

Menurut sifatnya, tujuan di bagi atas:

a. Management objectives (segi efektif yang harus di timbulkan oleh manajer)

b. Manajerial objektives (daya upaya/kreativitas yang bersifat manajerial)

c. Administrative objectives (dalam mencapai tujuan memerlukan administrasi)

d. Economic objectives (memenuhi kebutuhan dan memerlukan efisiensi untuk mencapainya)

e. Social objectives (tanggung jawab moral)

f. Tehnical objectives (berupa detail tekbis, kerja dan karya)

g. Work objectives (kondisi kerampungan suatu pekerjaan)


Menurut Bidangnya adalah:

a. Top level objectives (Tujuan-tujuan umum, menyeluruh yang menyangkut beberapa bidang)

b. Finance objectives (Modal)

c. Production objectives (produksi)

d. Marketing objectives (pemasaran barang dan jasa)

e. Office objectives (Ketatausahaan dan administrasinya)

2.2    Bidang-bidang  Manajemen



Bidang manajemen diantaranya:

1. Manajemen SDM

Adalah Ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan kerja, agar efektif dan efisien  untuk mencapai tujuan (fokusnya manusia)

2. Manajemen permodalan

Adalah bagaimana mengelola/mengatur dana/uang supaya mendapatkan keuantungan

3. Manajemen akuntansi biaya

Adalah bagaimana caranya supaya harga pokok barang/jasa yang di hasilkan relative rendah dan  dengan kualitas yang baik.

4. Manajemen produksi

Adalah penggunaan mesin-mesin, alat-alat, peralatan dan cara-cara untuk memproduksi barang/jasa supaya kualitasnya baik.

5. Manajemen pemasaran

Menitikberatkan pada cara penjualan barang, jasa, pendistribusian, promosi produksi sehingga konsumen tertarik untuk mengkonsumsinya.

2.3    Mahzhab-mahzhab Manajemen


Mahzab-mahzab manajemen diantaranya:

a. Mahzhab manajemen berdasarkan kebiasaan

Memimpin, mengatur, mengambil keputusan, penyelesaian masalah dan lain sebagianya didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan yang telah di lakukan oleh fihak lain. 

b. Mahzhab manajemen ilmiah
Memimpin, mengatur, mengambil keputusan, penyelesaian masalah dan lain sebagianya didasarkan atas hasil analisis ilmiah sehingga relative logis, rasional dan baik.
c. Mahzhab Kelakuan
Pemimpin harus mengetahui human behavior, human relation, motivasi, leaderships, sifat dan perilaku manusia, komunikasi dan keinginan manusia/bawahan. 
d. Mahzhab Sosial
Menitik beratkan persoalan pada masyarakat (sosiologi) dalam mengidentifikasikan kelompok-kelompok sosial maupun hubungan kulturnya.
e. Mahzhab Manajemen Sistem
Menitikberatkan pada tuntutan efisiensi dan efektifitas kerja karyawan yang up to date, tepat guna serta sesuai dengan kondisi tempat.
f. Mahzhab Manajemen Berdasarkan keputusan-keputusan
Pengambilan keputusan merupakan tugas  utama seorang manajer, apa yang harus di lakukan, bagaimana melakukannya.
PERTEMUAN III

SISTEM, PENDEKATAN DAN FUNGSI MANAJEMEN

3.1 Sistem-Sistem Manajemen
Sistem manajemen ada emapat yaitu:

1. Manajemen Bapak (Paternalistik Management)
Setiap usaha dan aktivititas organisasi, para bawahan (pengikut) selalu mengikuti jejak bapak.

Kelebihan: 

Apabila bapak dalam proporsi yang benar maka pekerjaan dengan cepat dikerjakan, sehingga tujuan tercapai baik.

Kekurangan:

a. Jika tidak benar, maka perusahaan akan hancur

b. Kemajuan organisasi terbatas

c. Apabila terjadi pergantian pemimpin, maka pemimpin baru sulit bekerja

d. Yes Man, no creativity

2. Manajemen Tertutup ( Closed Management)
Manajer tidak memberitahukan atau menginformasikan keadaan perusahaan kepada para bawahannya

Kelebihan:

a. Kerahasiaan dan keadaan perusahaan terjamin

b. Proses decision making cepat
Kekurangan:
a. Para bawahan tidak mengetahui keadaan perusahaan

b. Problem dan Solusi  perusahaan hanya dihadapi manajer

c. Tidak ada kaderisasi

d. Apatisme bawahan

3. Manajemen Terbuka (Open Management)
Manajer menginformasikan keadaan perusahaan dan sebelum pengambilan keputusan manajer terlebih dahulu memberi kesempatan kepada bawahan untuk mengemukakan pendapat dan saran

Kelebihan:

a. Para bawahan ikut serta dalam persoalan yang dihadapi perusahaan

b. Bawahan mengetahui arah rganisasi/perusahaan, jadi tidak ada keraguan

c. Partisipasi tinggi dari bawahan

d. Kaderisasi berkembang

e. Kompetisi yang sehat

f. Kerja sama yang harmonis

g. Solidaritas sesama anggota organisasi/perusahaan
Kekurangan:
a. Proses decision making lama dan bertele-tele, biaya yang dibutuhkan banyak

b. Rahasia perusahaan kurang terjamin

c. Wibawa manajer berkurang

4. Manajemen Demokrasi (Democracy Management) 
Kelebihan:

a. Keputusan yang diambil relatif baik, karena diputuskan oleh banyak orang

b. Kecenderungan otoriter dapat dihindarkan

c. Tanggung Jawab bersama

d. Ruang lingkup dan arah keputusan diketahui masayarakat

Kekurangan:

a. Biaya

b. Tirani minoritas dari para anggota

3.2 Pendekatan-Pendekatan Manajemen
Ada beberapa pendekatan manajemen di antaranya:

1. Pendekatan Berdasarkan Kebiasaan

Sejarah dan asal-asul berdasarkan pengalaman nyata di masa lalu

2. Pendekatan Berdasarkan Kelakuan antara individu

Hubungan Prilaku, tingkah laku hubungan karyawan perusahaan

3. Pendekatan Berdasarkan Kelakuan kelompok

Pola hubungan manusia antar kelompok

4. Pendekatan Sistem Kerjasama Sosial

Kerjasama timbul karena ada keterbatasan physics, biology, psychology dan sociology
5. Pendekatan Sistem Sosio Teknik

Untuk memecahkan masalah sosial (kerjasama dalam manajemen) tidak hanya cukup dari kerjasama sosial saja, tetapi juga harus melihat technical system (methods, machines, dan equipment)

6. Pendekatan Teori Keputusan

Keputusan yang diambil harus menetapkan: “apa yang harus dilakukan, bagaimana dan bila mana melakukannya? “

7. Pendekatan Pusat Komunikasi

Manajer berperan sebagai penyebar, penerima, penyimpan dan memproses informasi menjadi keputusan.

8. Pendekatan Matematis

Operation research/operation analyst yang mendasarkan pembahasan pada pendekatan matematis

9. Pendekatan Situasional

Masalah-masalah yang dihadapi diselesaikan dan diatasi berdasarkan situasional.

10. Pendekatan Sumber Daya Manusia

SDM dipelajari karena masalah individu, kelompok kerja, lingkungan kerja dan motivasi apa yang dapat meningkatkan produltivitas SDM.

11. Pendekatan Kombinasi

Pendekatan manajemen yang menggabungkan semua pendekatan diatas.
3.3   Fungsi-Fungi Manajemen

Fungsi- Fungsi Manajemen

	No
	G.R Terry
	John F.Mee
	Louis A.Allen
	Mc Namara

	1
	Planning
	Planning
	Leading
	Planning

	2
	Organizing
	Organizing
	Planning
	Programming

	3
	Actuating
	Motivating
	Organizing
	Budgeting

	4
	Controlling
	Controlling
	Controlling
	System


	No
	Henry Fayol
	Harold Koontz & Cyril O’Donnel
	S.P Hasibuan
	Oey Liang Lee

	1
	Planning 
	Planning
	Planning
	Planning 

	2
	Organizing
	Organizing
	Organizing
	Organizing

	3
	Commanding
	Staffing
	Motivating
	Actuating

	4
	Coordinating
	Directing
	Controlling
	Coordinating

	5
	Controlling
	Controlling
	Evaluating
	Controlling


	No
	W.H Newman
	Luther Gullick
	Kyndall F.Urwick
	John D Millet

	1
	Planning
	Planning
	Forecasting
	Directing

	2
	Organizing
	Organizing
	Planning
	Facilitating

	3
	Assembling Resource
	Staffing
	Organizing
	Actuating

	4
	Directing
	Directing
	Commanding
	Coordinating

	5
	Controlling
	Coordinating
	Coordinating
	Controlling

	6
	
	Reporting
	Controlling
	

	7
	
	Budgeting
	
	


Penjelasan:
· Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada ( S.P Hasibuan)
· Perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur dan program-program dari alternatif  yang ada (Harold Koontz & Cyril O’Donnel)

· Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan , menempatkan orang-orang pada aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang secara relative didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas tersebut. (S.P Hasibuan)

· Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan dan sasaran tertentu (G.R Terry)

· Pengarahan adalah membuat semua anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian (S.P Hasibuan)
· Pengarahan adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan (G.R Terry)

· Pengendalian adalah proses pengaturan berbagai faktor dalam suatu perusahaan, agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana. (Earl.P Strong)
· Pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan dapat terselenggara.(Harold Koontz)

PERTEMUAN IV

PEMIMPIN DAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN

4.1   Pengertian Pemimpin 

· Pemimpin adalah seseorang dengan wewenang kepemimpinannya mengarahkan bawahannya untuk mengerjakan sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai tujuan (S.P Hasibuan)
· Pemimpin adalah mereka yang menggunakan wewenang formal untuk mengorganisasi, mengarahkan dana mengontrol para bawahan yang bertanggung jawab, supaya semua bagian pekerjaan dikoordinasi demi mencapai tujuan perusahaan ( Robert Tanembaum)

· Seorang pemimpin harus bersikap sebagai pengasuh yang mendorong, menuntun, dan membimbing asuhannya (Pancasila)

· Pemimpin yang baik adalah seseorang yang mampu mengembangkan orang lain, sehingga akhirnya mereka tidak lagi memerlukan pemimpinnya itu (Lao Tzu)

4.2   Pendekatan tentang Manajer

Pendekatan Tingkatan dan Tugas-Tugas Manajer

1. Top Manager adalah  Pimpinan tertinggi dari suatu perusahaan.

2. Middle Manager adalah  Pimpinan menengah dari suatu perusahaan.
3. Lower Manager adalahPimpinan terendah yang secara langsung memimpin, mengarahkan, dan mengawasi  para karyawan pelaksana dalam mengerjakan tugas-tugasnya

4.2.1   Tugas-Tugas Manajer

Pada dasarnya tugas manajer adalah Membenahi semua fungsi manajemen dengan baik, supaya tujuan optimal dapat dicapai. Bertanggung jawab dalam mengarahkan visi serta sumber-sumber daya kearah yang dapat menghasilkan hal-hal yang paling efektif dan efisien.

Secara rinci tugas Manajer adalah:
1. Managerial cycle adalah pengambilan keputusan, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, penilaian dan pelaporan di lakukan secara berulang.
2. Memotivasi adalah mendorong  dan membina bawahan ( suasana kerja yang harmonis baik di dalam maupun dengan fihak  luar
3. Memenuhi kebutuhan bawahan ( loyalitas dan partisipasi

4. Menciptakan kondisi yang membantu bawahan mendapatkan kepuasan dalam pekerjaannya.

5. Berusaha agar bawahan bersedia memikul tanggung jawab  dalam menyelesaikan tugas-tugasnya secara efektif dan efisien
6. Bertanggung jawab atas keselamatan kerja para bawahannya selama melakukan pekerjaan

7. Manajer harus mengadakan pembagian pekerjaan dan mengkordinasi tugas-tugas supaya terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan.

8. Bertanggung jawab terhadap hasil yang dicapai

4.3 Pendekatan-Pendekatan Manajer
1.   Pendekatan Menurut Luas Pekerjaan Manajer 

Pendekatan ini meliputi situasi internal dan eksternal perusahaan/organisasi yang dipimpin oleh manajer.

Luas pekerjaan manajer adalah :

1. Manajer harus mengambil keputusan dan kebijaksanaan serta memerintah bawahan untuk mengerjakan dan memberikan laporan dari hasil pelaksanaannya.

2. Mengevaluasi laporan-laporan

3. Mempelajari situasi dan kondisi eksternal perusahaan

4. Mengarahkan dan memotivasi supaya produktivitas tinggi

5. Menciptakan kerjasama yang baik yang baik dan hubungan yang harmonis

6. Meningkatkan kecakapan, ketrampilan bawahan dan kesejahteraan bawahan

7. Memberi dan menerima informasi demi tujuan yang ingin dicapai
2. Pendekatan menurut sifat kerja manajer

Sifat kerja manajer dibagi 2 yaitu Kerja Fisik  dan Kerja Pikir.

Kerja mana yang paling banyak dilakukan dalam setiap tingkatan manajer ??
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3. Pendekatan Menurut Sifat-Sifat Manajer 

a. Cara Deduktif

Sifat dan ciri-ciri manajer ditentukan berdasarkan job analysis sehingga diperoleh job description dan job specification

b. Cara Induktif

Sifat dan ciri-ciri manajer ditentukan dengan mencari sifat dan cirri-ciri khusus sejumlah manajer yang telah sukses sehingga dijadikan contoh keberhasilan seorang manajer. 

Sifat- Sifat Manajer

	GR.Terry
	Harold Koontz &Cyril O’Donnel
	Ralph Currier Davis

	Energi

Stabilitas Emosi

Human Relationship

Personal Motivation

Communication Skills

Social Skills

Technical Competent


	Intelligence

Leadership ability

Communication ability

Logical approach to problem

Cultural interest

Moral virtues

Good Judgments

Initiative
	Intelligence

Experience

Originality

Receptiveness

Personality

Teaching ability

Initiative

Human understanding

Responsibility

Courage

	Chester I. Barnard
	Neuner
	Littlefield & Peterson

	Superior Pribadi

Teknik Kepemimpinan

Superior Pribadi dalam tekad/keberanian dan keuletan


	Personal Characteristic

Educational Training

Experience and professional interest
	Technical Skills

Human Skills 

Conceptual Skill

	Henry Fayol
	Pancasila

	Physical

Mental

Moral

General education

Special Knowledge

Experience


	Ing ngarsa sung tulada

Ing madya mangun karsa

Tut wuri handayani


PERTEMUAN V

PENGAMBILAN KEPUTUSAN

5.1   Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan sangat penting dalam manajemen dan merupakan tugas utama dari seorang pemimpin (manajer). Pengambilan keputusan (decision making) diproses oleh pengambil keputusan (decision maker) yang hasilnya keputusan (decision).
Pengambilan keputusan menurut Theo Haiman adalah pemilihan diantara alternatif-alternatif mengenai suatu cara bertindak. Inti dari semua perencanaan adalah pengambilan keputusan, suatu pemilihan cara bertindak. Suatu keputusan merupakan suatu cara bertindak yang dipilih oleh seorang manajer sebagai suatu yang paling efektif, berarti penempatan untuk mencapai sasaran dan pemecahan masalah. Menurut G.R Terry, Pengambilan keputusan adalah suatu proses penentuan keputusan yang terbaik dari sejumlah alternatif untuk melakukan aktivitas pada masa yang akan datang.
5.1.1 Macam-macam Keputusan

a. Keputusan Auto Generated
Keputusan yang diambil secara cepat dan kurang memperhatikan data, informasi dan fakta. Keputusan ini kurang baik sebab resikonya besar.

b. Keputusan Induced
Keputusan yang diambil berdasarkan scientific management, namun proses pengambilan keputusannya lambat.

5.1.2 Pengambil Keputusan  (Decision Maker)
Pengambilan keputusan bisa di lakukan dengan 2 cara:
1. Individual decision
	Kelebihan : 
	

Kekurangan :

	· Keputusan dapat diambil 
secara cepat

· Penanggung jawab keputusan jelas

· Biaya yang dikeluarkan 
tidak terlalu besar


	· Keputusan kurang baik, karena limited factors
· Prestise manajer akan berkurang jika keputusan salah

· Realisasi keputusan mengalami kesulitan

· Bawahan tidak terbina


2. Group decision

Kelebihan :

· Keputusan relatif lebih baik, logis dan ideal 

· Kecenderungan otoriter dapat dihindarkan

· Kerjasama dapat ditingkatkan

· Resiko dan dampak negatif dari keputusan semakin kecil

· Pembinaan
Kekurangan :

· Pengambilan keputusan relatif lama

· Biaya lebih besar

· Penanggung jawab keputusan kurang jelas

· Minoritas terpaksa menyetujui keputusan karena kalah suara

5.1.3 Basis Pengambilan Keputusan

Basis pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajer bisanya didasarkan kepada:

1. Keyakinan
Manajer dalam mengambil keputusan didasarkan pada keyakinan dan memperhitungkan faktor-faktor internal dan eksternal serta dampak negatif dan positif dari keputusan tersebut.
2. Intuisi 

Manajer dalam mengambil keputusan didasarkan pada suara hati, naluri, perasaan pribadi, kemampuan mental, akan tetapi situasi dihadapinya dengan sikap realistis dan memutuskannya menurut perasaan saja.
3. Fakta-fakta
Manajer dalam mengambil keputusan didasarkan pada hasil analisis data, informasi dan fakta-fakta, serta di dukung kemampuan imajinasi dan daya fikir untuk mengimplementasikan situasi dan kondisi masa depan
4. Pengalaman
Manajer dalam mengambil keputusan didasarkan pada pengalaman fihak-fihak lain
5. Kekuasaan
Manajer dalam mengambil keputusan didasarkan pada kekuasan (authority) yang dimilikinya supaya keputusan itu sah dan legal.
5.1.4 Teknik-teknik Pengambilan Keputusan 

Manajer dalam pengambilan keputusan dapat melakukan teknik-teknik :
1. Operation research

Adalah dengan menggunakan metode scientific dalam analisis dan pemecahan suatu masalah, penerapan teknik ini adalah usaha inventarisasi
2. Linear Programming
Yaitu dengan menggunakan rumus-rumus matematik (vector analysis)
3. Gaming War Games
Yaitu dengan menggunakan strategi
4. Probability
Yaitu dengan teori kemungkinan yang rasional atas hal-hal yang tidak normal
5. Rangking and statistical Weighting
a. Melokalisasi berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan terakhir 

b. Menimbang faktor-faktor yang dapat di bandingkan dan yang tercakup di dalam setiap alternative

5.1.5   Data Dalam Pengambilan Keputusan

Adapun syarat-syarat data tersebut adalah : 

1. Well Identified (sumber resmi)
2. Up to date (data terbaru)
3. Relevant (berhubungan langsung dengan masalah bersangkutan)
4. Reliable (dapat di percaya)
5. Complete (lengkap)
5.1.6   Cara Memecahkan Masalah  

Menurut G.R Terry dalam meecahkan masalah dapat di lakukan dengan beberapa cara:

a. Merupuskan problem yang bersangkutan

b. Menganalisis problem tersebut

c. Menerapkan sejumlah alternative

d. Mengevaluasi masing-masing alternative

e. Memilih alternative keputusan yang akan di laksanakan

Menurut Peter F. Drucker dalam memecahkan masalah dapat di lakukan dengan beberapa cara:

a. Menetapkan masalah

b. Menganalisis masalah

c. Mengembangkan alternative-alternatif pilihan

d. Mengambil keputusan yang tepat

e. Mengambil keputusan menjadi tindakan yang efektif
Actuating





Planing





Pria dan Wanita


Bahan-bahan


Mesin 


Metode-metode


Uang


Pasar











Controling





Organizing





TM    = Top Manager


MM   = Middle Manager


LM    = Lower Manager
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Keterangan :


P = Planning (Perencanaan) ; O = Organizing ( Pengorganisasian)


A = Actuating (Pengerahan) ; C = Controlling (Pengendalian)


MS = Managerial Skills


TS = Technical Skills


AB = Garis pemisah antara MS dan TS








